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A. Jenis Metode Penelitian 
Terdapat dua jenis metode dalam sebuah penelitian, yaitu metode penelitian 
kualitatif deskriptif dan metode penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, metode 
yang akan digunakan yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif, dimana metode ini 
merupakan metode yang membicarakan beberapa kemungkinan untuk memecahkan 
masalah dengan jalan mengumpulkan data, menyusun lalu mengkalsifikasikan, 
kemudian menganalisis data tersebut dan menginterpretasikannya (Sutedi, 2011). Data 
dalam penelitian kualitatif merupakan segala informasi baik lisan maupun tulisan 
bahkan bisa berupa gambar atau foto, yang dapat berkontribusi untuk menjawab 
permasalahan dalam penelitian sebagaimana yang sudah dijabarkan dalam rumusan 
masalah ataupun fokus penelitian (Rahardjo, 2011).  
Menurut Rachmawati (2017) penelitian kualitatif lebih menekankan pada kata-kata 
daripada pengukuran yang menggunakan angka dalam pengumpulan serta analisa data. 
Kemudian, apabila dalam penelitian kualitatif terdapat data yang bersifat kuantitatif 
yaitu dalam bentuk angka maka sebaiknya angka tersebut tidak dipisahkan dari kata-
katanya secara kontekstual sehingga tidak akan mengurangi maknanya (Gunawan, 
2013). 
Maka dari itu, dalam penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
untuk menjawab permasalahan penelitian dengan cara mengklasifikasikan data dan 
menjabarkan analisis data secara rinci, kemudian menginterpretasikannya dengan 
penjabaran kata-kata. Dalam penelitian ini terdapat angka yang digunakan untuk 
menunjukan frekuensi kemunculan ungkapan salam (aisatsu) yang berasal dari sumber 
data penelitian, meskipun demikian tetap saja angka tersebut tidak mengurangi makna 
dari ungkapan salam (aisatsu) yang digunakan sebagai shakoujirei pada situasi 
penolakan dilihat dari konteks penggunaannya. 
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B. Sumber Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang berupa dialog dari 
drama yang berjudul Tonari no Kaibutsu kun dan Watashi ga Renai Dekinai Riyuu. 
Karena penelitian ini fokus hanya pada ungkapan dalam situasi penolakan saja, 
sehingga dialog yang diambil dari sumber data penelitian merupakan dialog-dialog 
yang dilakukan pada situasi penolakan dalam drama tersebut. Setelah melakukan 
pertimbangan, dibandingkan dengan drama lain, drama yang berjudul Tonari no 
Kaibutsu kun dan Watashi ga Renai Dekinai Riyuu mengandung banyak situasi 
penolakan di dalamnya, sehingga kedua drama ini dijadikan sumber data penelitian dan 
dianggap dapat memenuhi pengumpulan data pada penelitian ini. 
Drama pertama yang berjudul Tonari no Kaibutsu kun merupakan drama yang dirilis 
pada tahun 2018 oleh studio Toho dengan durasi selama 1 jam 45 menit. Drama ini 
mengisahkan seorang anak laki-laki yang sering berpindah sekolah dari sekolah satu 
ke sekolah lainnya, karena selalu saja ditempatnya bersekolah, anak laki-laki ini 
berkelahi dengan anak laki-laki lainnya, dan selalu saja setelah kejadian tersebut terjadi, 
anak laki-laki ini tidak akan kembali lagi ke sekolahnya. Sampai suatu saat, anak laki-
laki ini pindah ke suatu sekolah, kemudian mengulangi kesalahan yang sama seperti 
saat bersekolah ditempat lain dia selalu berkelahi dengan temannya, setelah kejadian 
itu anak laki-laki ini tidak pernah masuk sekolah. Namun begitu, gurunya di sekolah 
selalu menitipkan materi pelajaran yang sudah berlalu agar anak laki-laki ini dapat 
mempelajari materinya sendiri kepada anak perempuan yang merupakan ketua kelas 
ini. Pada saat pertama kali ketua kelas mengirimkan foto kopi materi pelajaran, anak 
laki-laki ini tetap menolak untuk kembali ke sekolah. Namun, karena anak laki-laki ini 
lama-lama suka terhadap anak perempuan yang merupakan ketua kelasnya, lama 
kelamaan dia mencoba untuk kembali ke sekolahnya dan berangsur dapat berteman 
dengan anak satu sekolahnya yang lain. Sehingga, terjadi banyak ungkapan penolakan 
dari mulai anak laki-laki ini menolak untuk kembali ke sekolah dan penolakan yang 
terjadi antar teman di lingkungan sekolahnya, selain itu terdapat juga penolakan 
terhadap anggota keluarganya yang selama ini ternyata memiliki hubungan yang tidak 
baik dengan anak laki-laki tersebut. 
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Drama kedua berjudul Watashi ga Renai Dekinai Riyuu yang dirilis pada tahun 2011 
dan ditayangkan oleh Fuji TV. Drama ini memiliki 10 episode dengan durasi yang 
sama dari episode 2 sampai 9 yaitu 46 menit 30 detik, dan 57 menit 30 detik untuk 
episode 1. Lalu, durasi yang lebih panjang untuk episode 10 yang merupakan episode 
terakhir yaitu 1 jam 10 menit. Drama ini menceritakan mengenai 3 orang wanita yang 
berumur 30-an, sudah bekerja dan semuanya belum mempunyai pasangan. Dua orang 
dari mereka merupakan teman satu angkatan di klub drama semasa sekolah, dan satu 
orang lagi merupaka kouhai (adik tingkat) di klub yang sama. Suatu ketika, salah satu 
dari mereka mengajak untuk tinggal bersama agar ketika selepas pulang bekerja tidak 
merasa sendirian dan ada seseorang di rumah. Akhirnya mereka bertiga tinggal 
bersama dalam satu rumah dan drama ini mengisahkan ketiganya bersama-sama 
berusaha mendapatkan pasangan, namun dalam perjalanannya menemukan tidak selalu 
berjalan lancar, sehingga terdapat berbagai macam penolakan antara ketiga pemeran 
utama dengan laki-laki yang mereka sukai juga dengan laki-laki lain yang sebenarnya 
tidak terlalu mereka sukai namun mereka mencoba untuk membuka hatinya. Selain 
konflik antara ketiga pemeran utama dengan pemeran laki-laki lain di dalamnya 
terdapat juga konflik antar sesama ketiga pemeran utama perempuan. Sehingga, drama 
ini dipenuhi dengan situasi penolakan dan situasi penolakan dapat ditemukan di setiap 
episodenya. 
Oleh karena itu, sumber data penelitian ini diambil dari situasi penolakan dalam 
setiap episode drama Watashi ga Renai Dekinai Riyuu dan Tonari no Kaibutsu kun. 
Bukan hanya situasi penolakan terdapat dalam setiap episode nya, namun dari kedua 
drama ini dapat terlihat perbedaan ungkapan penolakan dari hubungan keakraban, 
diantaranya ungkapan penolakan yang diujarkan kepada sesama teman satu sekolah, 
sesama teman satu pekerjaan, dan bahkan kepada anggota keluarga. Selain itu, dapat 
terlihat pula ungkapan penolakan dari hubungan vertikal antara senior dan junior dari 
masa sekolah, maupun hubungan senior dan junior yang terjadi di tempat kerja. 
Sehingga, penulis dapat menganalisis pertimbangan ungkapan salam (aisatsu) yang 
digunakan dari segi kesantunannya, dan melihat dari perbedaan hubungan antara 
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pembicara dengan lawan bicara saat menuturkan ungkapan salam (aisatsu) yang 
berupa shakoujirei dalam situasi penolakan Bahasa Jepang. 
 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah yang akan ditempuh dalam 
pelaksanaan penelitian. Menurut Gunawan (2013), langkah-langkah penelitian 
kualitatif tidak linier seperti dalam penelitian kuantitatif, melainkan bersifat sirkuler 
yang berarti dapat dimulai darimanapun sehingga sebetulnya tidak ada langkah baku 
dalam penelitian kualitatif. Namun begitu, berikut merupakan langkah-langkah yang 
dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Mengunduh sumber data penelitian yang berupa video dari drama Jepang yang 
berjudul Tonari no Kaibutsu kun dan Watashi ga Renai Dekinai Riyuu dari 
sumber internet. 
2. Mengobservasi dan mencatat percakapan yang terdapat dalam setiap drama yang 
merupakan sumber data penelitian ini khususnya percakapan pada situasi 
penolakan. 
3. Mengklasifikasikan aisatsu, hairyo hyougen dan ungkapan lain terkait aisatsu 
yang digunakan sebagai shakoujirei dan bukan shakoujirei dalam situasi 
penolakan dari setiap sumber data penelitian. 
4. Menganalisis aisatsu, hairyo hyougen dan ungkapan lain terkait aisatsu yang 
telah diklasifikasikan menjadi shakoujirei dan bukan shakoujirei dari strategi  
kesantunan, dan menganalisis perbedaan antara shakoujirei dan bukan 
shakoujirei dalam situasi penolakan. 
5. Menginterpretasikan hasil analisis data dari setiap sumber data penelitian. 
6. Membuat kesimpulan dari penjabaran hasil analisis data. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2011) mengungkapkan bahwa analisis data merupakan proses mencari 
serta menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
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dokumentasi secara sistematis, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
kemudian menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa lalu menyusunnya 
menjadi sebuah pola kemudian memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
kemudian membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami baik oleh diri sendiri 
maupun orang lain. Dari penjabaran mengenai analisis data ini, maka dapat dijabarkan 
bahwa tahap analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian kali ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Klasifikasi Data 
Setelah dialog pada situasi penolakan dari objek penelitian ini terkumpul, 
kemudian data tersebut akan diklasifikasian kedalam ungkapan salam (aisatsu) , 
ungkapan pertimbangan (hairyo hyougen) dan ungkapan lain terkait aisatsu 
(aisatsu igai kanren shita hyougen) yang berupa shakoujirei dan bukan 
shakoujirei dalam situasi penolakan.  
2. Analisis Data 
Setelah pengklasifikasian aisatsu, hairyo hyougen dan ungkapan lain terkait 
aisatsu sebagai shakoujirei dan bukan shakoujirei selesai dilakukan, kemudian 
ungkapan ini akan dianalisis dari tingkat ancamannya yaitu Wx dengan rumus 
Wx=D(S,H) + P(H,S) + Rx. 
D atau distance yaitu jarak kedekatan sosial antar pembicara dan lawan bicara, 
P yaitu power yang berarti kekuatan lawan bicara dibandingkan pembicara,  
R merupakan beban suatu tindakan di dalam suatu kebudayaan.  
D, P dan R akan menggunakan R (rendah), S (sedang), T (tinggi) sebagai 
penanda apakah pembicara dan lawan bicara memiliki distance (D) yang jauh 
atau tidak dekat sama sekali yaitu T, tidak terlalu dekat yaitu S dan sangat dekat 
yaitu R. Kemudian, apakah lawan bicara memiliki power (P) yang lebih tinggi 
seperti atasan berarti T, sejawat berarti S, dan bawahan berarti R. Kemudian, 
beban penolakan yang dirasakan oleh pembicara dan lawan bicara dalam 
konteks pembicaraan, apabila tinggi dengan T, sedang dengan S dan rendah 
dengan R. 
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Lalu, D, P dan R kemudian akan dijumlahkan dengan nilai tertinggi 6, dengan 
R=1, S=1,5 dan T=2. Sehingga, kemudian akan didapatkan 5 kategori tingkat 
ancaman sebagai hasil yaitu: 
Wx = R : tingkat ancaman rendah dengan nilai 3 
Wx = SR : tingkat ancaman rendah ke menengah dengan nilai 3,5 - 4 
Wx = S : tingkat ancaman sedang dengan nilai 4,5 
Wx = ST : tingkat ancaman sedang ke tinggi dengan nilai 5 – 5,5 
Wx = T : tingkat ancaman tinggi dengan nilai 6 
Kemudian, setiap ungkapan yang berupa shakoujirei pada situasi penolakan 
akan dianalisis dari strategi kesantunan, apakah menggunakan strategi 
kesantunan negatif bagi pembicara (S-NF) atau kesantunan negatif bagi 
pendengar (H-NF), dan apakah menggunakan strategi kesantunan positif bagi 
pembicara (S-PF) atau kesantunan positif bagi pendengar (H-PF), juga 
memungkinkan digunakannya ungkapan yang tidak menggunakan strategi 
kesantunan/tidak ada pertmbangan di dalamnya (BOR). 
3. Kesimpulan Hasil Analisis Data 
Setelah melalui tahap analisis data, dari penjabaran hasil analisis tersebut 
kemudian akan disimpulkan menjadi jawaban dari pertanyaan yang menjadi 
rumusan permasalahan dalam penelitian ini. 
 
